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Abstract 
 

One of the worships in Islam is the implementation of zakat, infaq and alms (ZIS). On 

the other hand, ZIZ is also an effective solution for community economic 

empowerment. This study aims to elaborate on the socio-economic potential and 

assistance of the community carried out by LAZISNU in Kalibaru District. The 

research method uses descriptive qualitative research with NU leaders, LAZISNU 

managers in Kalibaru District and the beneficiary communities as informants in the 

study. Data were collected by observation, interviews and documentation. The Miles 

and Huberman model analysis technique is used as an analytical tool. The results of 

this study show that the large number of Nahdiyin residents and a solid and 

competent management/management team have potential in the development of 

LAZIZNU. There are 3 excellent program models that are continuously being 

implemented, including: Biasiwa, NUPrenuer, and NUCare as pillars of improving the 

social economy of the community. In addition, the activation of the NU Deputy 

Branch Council at the District level, as well as the formation of new branches and 

UPZIS-UPZIS that can reach muzaqqi and munfiq in remote areas are efforts in 

institutional optimization. 
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A. Pendahuluan  

Ekonomi sosial umat Islam merupakan istilah yang membedakan antara 

ekonomi bisnis dan sosial umat Islam. Secara kelembagaan meliputi badan amil zakat 

nasional, dimana berkaitan dengan dakwah Islam yang dilakukan oleh masjid maupun 

ormas Islam. Istilah ini mengemukakan bersamaan dengan maraknya diskursus 

ekonomi Islam. Perkembangan lembaga keuangan bisnis dan sosial Islam 
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melangalami peningkatan. Perkembangan kegiatan ekonomi sosial selain bagian dari 

fakta sejarah juga karena kehadiran berbagai undang terkait hal ini seperti undang-

undang pengelolaan zakat (Hamzah, 2016). 

Hasil wawancara awal dengan Mubaligh sekaligus ketua tanfidziyah MWC NU di 

Kecamatan Kalibaru, Kyai Fahrurrazi, bahwa di Di Kecamatan Kalibaru selain Baznas, 

lembaga zakat yang cukup berperan adalah Lembaga Amil Zakat Infak dan Sodaqoh 

– Nahdlatul Ulama (LAZIZ-NU). LAZISNU di Di Kecamatan Kalibaru sendiri bertujuan 

untuk menghiumpun dana dari warga nahdliyyin untuk memberikan dorongan pada 

mustahiq agara dapat meningkatkan sosial dan ekonomi secara internal. Selanjutnya 

menurut  Ustadz Wiwied widodo Ketua Pengurus LAZISNU Di Kecamatan Kalibaru 

bahwa Program yang yang diperkenalkan antara lain penguatan kelembagaan, 

penggalangan dana dari masyarakat dan pemberdayaan ekonomi. Program yang 

sederhana ini, disebabkan karena usia kelembagaan LAZISNU masih sangat baru. 

Menurut Ketua LAZISNU Di Kecamatan Kalibaru, Ustadz Ahmad widodo, 

warga nahdiyyin di Di Kecamatan Kalibaru diperkirakan 250.000 jiwa. Potensi warga 

NU yang besar ini, dapat dianalisis lebih jauh untuk melihat potensi sosial ekonomi 

waraga NU di Di Kecamatan Kalibaru. Selain itu, jika dilihat dari sisi struktur 

pendapatan ekonomi sosial masyarakat Di Kecamatan Kalibaru, ditemukan bahwa 

mereka terdiri dari para berdagang, petani, berkebun, dan wiraswasta. Sedang 

kebanyakan penduduk kalibaru adalah para pemilik kebun kopi yang tersebar di 

seluruh pelosok desa di kecamatan kalibaru (Kamaruzzaman, 2015) 

Di Kecamatan Kalibaru sebagai pintu gerbang masuk kabupaten Banyuwangi, selain 

itu penduduk yang ada mayoritas adalah budaya madura yang kucup kental nuansanya dan 

tentunya cukup kompak dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan. Hal ini merupakan 

indikator yang cukup signifikan dalam rangka melakukan langkah- langkah strategis 

dalam pembinaan LAZISNU di Di Kecamatan Kalibaru. Selain itu, kekuatan internal 

NU yang cenderung sangat taat dan loyal sebagai wujud “sami’na wa atha’na” kepada 

para tokoh dan ulama NU serta sikap keterbukaan mereka, akan menjadi modal 

sosial dalam memperkuat gagasan penguatan LAZISNU. 

Atas uraian di atas, dengan memperhatikan potensi sosial ekonomi, 

karakteristik warga NU dan LAZISNU, serta lingkungan strategis Di Kecamatan 

Kalibaru. Kajian pengelolaan LAZISNU ini menjadi menarik untuk dilaksanakan dalam 

melihat pergerakan LAZISNU atas potensi zakat keummatan. Selain itu, kajian akan 

difokuskan pada potensi dan model pendampingan social ekonomi yang dilaksanakan. 

 

B. Metode Penelitian 

Kajian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penulis 

hanya menguraikan dan menjelaskan penelitian sesuai fakta sebenarnya (Sugiyono, 



 
Balya Hidayat, Habibulloh, Samsuri & Wisnu 
 

9 

NATUJA : Volume 1 Nomor 1, 2021 

2005). Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Amil Zakat Infak dan Sodaqoh 

(LAZISNU) Di Kecamatan Kalibaru,  pada bulan Juni 2019 sampai dengan Mei 2021. 

Sesuai dengan rumusan dan tujuan kajian ini, yang dijadikan sumber data dan 

tekniknya adalah Tokoh NU, pengelola LAZISNU Di Kecamatan Kalibaru dan 

masyarakat penerima manfaat. Selanjutnya, peneliti sendiri merupakan instrumen 

penelitian yang utama. Setelah fokus penelitian menjadi jelas, dikembangkan 

instrumen penelitian berupa panduan wawancara dan observasi untuk 

mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan observasi. Instrumen yang 

dibuat bertujuan untuk menggali informasi tentang potensi dan model pengelolaan 

LAZIZNU Di Kecamatan Kalibaru. 

Teknik analisis data yang digunakan model Miles and Huberman(Miles, M B, 

1994). Tiap tahapan analisis data dilakukan secara komperhensif dan berulang 

hingga mendapatkan data yang jenuh (Sugiyono, 2017). Proses analisis data dilakukan 

bertahap, yaitu: 1) collection data; 2) reduction data; 3) display data; dan 4) conclusion/ 

verification data, (Emzir, 2011). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Telaah Kondisi Objektif Laziznu Di Kecamatan Kalibaru Sejarah dan 

Perkembangan 

LAZISNU Di Kecamatan Kalibaru didirikan Berawal dari dorongan ketua PCNU 

kabupaten Banyuwangi semenjak KH. Ali Makki Zaini sebagai ketua tanfidziyah dan 

KH. Zainulloh Marwan sebagi rois Syurah PCNU masa kidmat 2018 – 2023 mempunyai 

banyak program program yang di jalankan oleh lembaga di bawah naugan PCNU, salah 

satu yang di dorong untuk bisa berkembang dan maju yaiku kegiata di bidang sosial 

dan ekonomi yakni menghidupkan Lembaga Amil Zakat Infak dan sedekah (LAZIZNU) 

yang selama ini mati suri.  Bermula dari awal tahun 2019 di bentuklah pengurus MWC 

LAZISNU Di Kecamatan Kalibaru, dengan tidak banyak program yakni berawal dari dan 

yang di kumpulkan dari anggota laziznu sendiri dan pengurus harian baik yang ada di  

MWC NU, GP ansor, Muslimat, Fatayat , dan rekan rekan IPNU IPPNU se kecatan Kali 

baru dan didistribusikan kepada yang berhak menerima, dimana untuk mustahiq di 

utamakan warna nahdiyin itu sendiri. 

Setelah berjalannya waktu kemudian di bentuklah upziz upziz yang ada di desa 

desa dengan bekerjasama dengan ranting ranting NU yang ada tentunya juga di bantu 

oleh ranting-ranting banom yang ada di desa mulai dari GP ansor, Muslimat, Fatayat , 

dan rekan rekan IPNU IPPNU. Sehingga semua bisa berjalan sesuai yang diharapakan 

bersama untuk kemajuan warga nahdiyin itu sendiri dan tentunya untuk bangsa dan 

negara tercinta Indonesia. Dan dalam penyalurannya juga dialakukan secara bersama 

sama dan transparan. 
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2. Struktur Kepengurusan Laziznu 

Pembina  : Drs H. Akh. Subrowi, M.Pd.I  

 : Ustadz Alwani Ahmad 

 : H. Khoirul Umam, S.Pd.I 

Pengawas  : Ustadz Misdari Afdholi 

 : H. Juanaidi Hasan 

Ketua  : Wiwied Widodo 

Wakil Ketua I : Hafid Sudarso 

Kakil Ketua II : Santoso, S.Pd.I 

Sekretaris  : Azkal Anam, S.Pd.I 

Wakil Sekretaris : Nur Syamsiah Wiliariani 

Bendahara : Nurul Kholifah, SE 

Anggota  : Emi Sri Astutik 

 : Khoirul, S.Pd  

3. Program iUnggulan 

Pada iperiode ikepengurusan iini iterdapat itiga i(3) iprogram iunggulan iyang 

idijalankan, iyaitu: ibiasiswa, iNUPrenuer, idan iNUCare. iDisamping i3 ipilar 

iprogram iutama itersebut iLAZISNU ijuga imemiliki ibeberapa iprogram irancangan 

ijarak ipendek, imenengah idan iprogram ijangka ipanjang. iProgram iNUCare 

imerupakan iaksi itanggap idarurat ibencana idan ibantuan ikemanusiaan ibagi 

idaerah iyang iterkena ibencana, isebagai ibentuk ikepedulian iLAZISNU. iKedua, 

iNUSmart iadalah imerupakan iprogram ibantuan iyang idiberikan ibagi isiswa iatau 

imasyarakat ikurang imampu iuntuk imendapatkan iakses ipendidikan iyang ilayak. 

iTarget idari iprogram iini idifokuskan ipada ipemberian ibeasiswa ibagi isiswa, 

isantri, idan imahasiswa iyang ikurang imampu idanberprestasi. iSelain iitu, ijuga 

imembantu iperbaikan isekolah-sekolah idan ipengembangan itempat ipendidikan. 

iKetiga, NUSkill iadalah isebuah iprogram ipemberian ipelatihan ikepada iremaja 

iatau ipemuda iyang iputus isekolah iagar imereka imampu iberkarya idi imasyarakat. 

iKetiga, iProgram iNUPreneur imerupakan iprogram ipemberian imodal iusaha ibagi 

ipara ipengusaha ikecil, idengan icara imemberikan ibantuan igerobak iusaha iuntuk 

ipara ipedagang iatau ipelaku iusaha. iUntuk imerealisasikan iprogram-program 

itersebut, iLAZISNU imenggandeng idan ibekerjasama idengan iinstansi iterkait, iatau 

ipengusaha idan ilembaga- ilembaga ipelatihan. 

4. Lingkungan iStrategis iLazisnu 

a. Lingkungan Strategis LAZISNU di Kecamatan Kalibaru 

LAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru iadalah ilembaga iyang idimiliki iPengurus 

iCabang iNahdlatul iUlama i(PCNU) idalam imelaksanakan iprogram ipengelolaan 

izakat, iinfaq idan ishodaqoh i(ZIS) imasyarakat iIslam idi iwilayah iDi iKecamatan 
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iKalibaru. iTugas iutamanya iadalah imelakukan imengumpulkan iZIS iuntuk ikemudian 

idisalurkan ikepada iberhak i(mustahiq) idi iwilayah iDi iKecamatan iKalibaru idan 

isekitarnya. 

Hingga isaat iini, idalam imenjalankan iprogramnya, iLAZISNU iDi 

iKecamatan iKalibaru imemiliki iacuan iyang idisusun idan idisahkan ioleh 

ipengurus. iDimana iacuan iyang idijalankan idimulai idari itahapan iperencanaan 

istartegis i(strategic iplanning) idan ipemrograman i(programming). iSelanjutnya, 

iuntuk imengetahui ipengembangan ikelembagaan iuntuk ijangka imenegah i(tiga 

itahun), idapat idilihat ipada ikerangka ikerja ilogis i(logical iframework) iprogram iyang 

idisusun iberdasarkan iperencanaan istrategis. iAnalisis iorientasi ilembaga idilihat 

imenggunakan ianalisis iSWOT i(strengths, iweakness, iopportunities, ithreats), 

isebagai iindikator iperumusan iperencanaan iprogram. iUpaya idalam 

ipenyelesaian ipermasalahan istrategis iini imenjadi iprogram iprioritas iLAZISNU 

iDi iKecamatan iKalibaru idalam itiga itahun ikedepan. iTujuannya iagar iprogram 

idapat itersusun isecara isistematis idan ilogis iuntuk idijalankan. iKesemuanya iitu 

idisusun idalam ipemenuhan idan ipencapaian ivisi iorganiasi. 

Kerangkan ikerja ilogis isecara iumum ibertujuan iuntuk i“Menjadi 

iLembaga iTerpercaya iUntuk iMenciptakan iMasyarakat iYang iSejahtera, iAdil idan, 

iMandiri”. iGoals idari igagasan iini iadalah imeminimalisir imustahiq, iyang 

iselanjutnya idapat iberdaya iuntuk ibertrasformasi imenjadi imuzakki, imutashoddiq 

iatau imunfiq. 

b. Program Dua Tahun 

LAZISNU idalam imenjalankan iprogramnya iberfokus ipada: 

1. Membangun ikesadaran idan ikepercayaan ipara imuzakki idalam imenyalurkan 

iZIS iyang idimilikinya; 

2. Membangun ikesadaran idan ikepercayaan imunfiq idan imutashoddiq iatau 

idonatur imelalui ikegiatan- ikegiatan isocial iyang iberkelanjutan; idan 

3. Meningkatkan ilayanan idalam ipendistribusian iZIS ibagi ipara imustahiq. 

Selanjutnya, ipenguatan iLAZISNU idilakukan idengan imelkukan imusyawarah, 

ikonsultasi idan idiskusi iintensif. iMelalui icara iini, ipengelola iLAZISNU iataupun 

ipara imuzaki idapat ibersinergi idalam imengoptimalkan ipemberdayaan iZIS iyang 

iada. iKegiatan-kegiatan iyang idilakukanidi antaranya: ipertama, irapat irutin 

ipengurus idalam ipemenyusunan iagenda iperencanaan, imonitoring idan ievaluasi. 

iPelatihan idan ipendidikan idan iworkshop ijuga idilakukan isebagai iupaya 

ipenguatan ikelembagaan. iKedua, imemberikan isosialisasi idan idiskusi idalam 

isebagai iupaya imenumbuh ikembangkan ikesadaran idonatur iuntuk 

imennunaikan ikewajibannya. iDengan idemikian, imaka iLAZISNU iDi iKecamatan 

iKalibaru imenjadi ilembaga iyang iterpercaya. iKetiga, ipendistribusian iZIS 
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idifokuskan ipada itiga ijenis imustahiq idiantaranya: i1) imustahiq ikonsumtif; i2) 

imustahiq iproduktif idan i3) ipeningkatan ikapasitas imustahiq. 

Disini, imustahiq ikonsumtif idiartikan isebagai iorang iZIS iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ikonsumstif i(habis ipakai), (Hamzah, 2016). Selanjutnya, iMustahiq 

iproduktif idimaksudakan ikepada iorang iyang idiberi iZIS isebagai imodal iusaha 

iyang ibesarnya idihitung idan idiverifikasi ioleh iLAZISNU. iTujuannya iadalah 

idiharapkan ibantuan iini idapat imeningkatkan ikemampaun imustahiq idalam 

ipenegembangan iusaha. iDari isini, imaka izakat idapat idiperankan isebagai isolusi 

iuntuk imengurangi ikemiskinan imasyarakat. 

Bantuan ikonsumtif idan ibantuan iproduktif imenjadi isalah isatu 

ipenunjang ikemakmuran imasyarakat. iMaksudnya, imustahiq idapat iberupaya 

idalam imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, isehingga ikesejahteraan ihidupnya 

isecara ifinansial idapat imeningkat, (Mardiantari et al., 2019). iSedangkan imustahiq 

iuntuk ipeningkatan ikapasitas idiupayakan imelalui ibeasiswa isekolah. iSelain iitu, 

ibagiguru isekolah idan ingaji iyang iutamanya iberada idi iwilayah iyang isulit iakses 

idiberikan iuang isaku i(bisyaroh). 

Disisi ilain, ibarang iatau iuang izakat idistribusikan ikepada ikepada i8 

i(delapan) igolongan ipenerima izakat i(al iashnaf ial itsamaniyah) iyaitu: ifakir, imiskin, 

igharimin, ifisabilillah, iamil, imuallaf, ihamba isahaya, idan iibnu isabil. iMenariknya, 

ipengurus iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru, itidak idikategorikan isebagai iamil, 

itetapi ipanitai izakat. iDalam ihal iini imaka ipengurus iLAZISNU iDi iKecamatan 

iKalibaru itidak itermasuk i8 igolongan itersebut idan itidak iberhak imenerima izakat. 

iMekanisme ipenentuan imustahiq iini idilakukan imelalui irapat ipengurus. 

iSementara ipenentuan itempat idan ibesaran iyang iakan ididistribusikan itidak 

idibicarakan idalam isistem iini. 

5. Potensi iLazisnu iDalam iPembinaan iSosial iEkonomi iMustahik 

a. Aspek Kelembagaan 

LAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru idalam imenjalankan iprogramnya itidak 

ihanya iterfokus ipada idonasi iZIS. iPengembangan idonasi ijuga idilakukan idengan 

imekanisme iCSR, ibaik idalam ibentuk iuang iataupun ibarang. iSecara iumum, idonasi 

iyang ididapatkan iselanjutnya ididistribusikan ipada ilembaga iatau iperorangan 

iyang ibergelut ipada ibidang ipendidikan, idakwah, iekonomi, ikesehatan, idan isosial 

ikemanusiaan. iBantuan itanggap idarurat i(bencana ialam, idaerah ikonflik, idst) 

imerupakan iwujud idari ibantuan iprogram isosial ikemanusiaan. iBeasiswa, ipelatihan 

ipendidik, imaupun isarana idan iprasarana isekolah ipada ibidang ipendidkan. i 

iSementara ibantuan ikesehatan idiarahkan ipada ipenyediaan iobat-obatan idan 

ipenyediaan isarana/ prasarana kesehatan masyarakat. Programidakwahiterfokus 

pengadaanisarana dan iprasarana iibadah, isarana idan iprasarana ipendidikan. 
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Terakhir, bidangiekonomiidiwujudkanidalamibantuanimodalidan pendampingan 

iusaha. 

b. Aspek Partisispasi Ekonomi Nahdliyyin 

1. Bantuan isesaat i(konsumtif), imerupakan ibantuan isekali i(situasional) iyang 

idiberikan ikepada imustahik iyang imembutuhkan. iIni iberarti ibahwa iZIS 

iyang idiberikan itidak idisertai idengan itarget iterjadinya ikemandirian 

iekonomi idalam idiri imustahik. 

2. Pemberdayaan i(produktif), imodel iini idimaksudkan iagar imustahiq imampu 

imandiri isecara iekonomi. iBerbeda idengan ibantuan isesaat, imodel iini 

idilakukan idengan ipendampingan iatas iusaha iyang idilakukan imustahiq. iZIS 

iProduktif ihakekatnya isesuai idengan isyariah, inamun ilebih imelatih isesorang 

ipenerima iZIS i(Mustahiq) iuntuk imemiliki ijiwa iwirausaha, iyang ipada 

iakhirnya idiharapkan imenjadi iMuzakky, (Subandi, 2016). 

c. Aspek Penguatan Program 

Amil ipada isaat iini ilebih iinovatif idalam imengelola idana izakat, 

iutamanya idana izakat idalam ipemberdayaaan imustahik. iBerdasarkan 

ipengalaman ipara ipengurus/amil iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru, imodel 

ipengelolaan isecara itradisional ikurang imemberikan imanfaat ijangka ipanjang 

ikepada imustahik. iNamun idengan iadanya ipembaruan iLAZISNU, isaat iini ipola 

itradisional idiarahkan ike iarah imodern. iPerencanaan, idan ipendistribusian idana 

izakat isecara iberagam iserta itata ikelola izakat isecara iefektif, iprofesional idan 

ibertanggung ijawab imenjadi iikhtiar idalam ipembaharuan ilembaga. 

Selanjutnya, iLAZISNU idi Kecamatan iKalibaru imembentuk IUPZIZ-UPZIZ 

iyang iada idi idesa idesa idimana isetiap iupziz imempunyai itugas iyang isama 

iyakni ibertugas ipengelola idana izakat iatau iamil iuntuk imembantu ipara 

imustahik idalam ipendistribusian idana izakat. iRelawan idistribusi idan ikotak 

iInfaq, ibeberapa iamil idan ipengurus iharian imempunyai itugas iuntuk imencari, 

imengumpulkan, imenyalurkan idan imembuat ilaporan idana izakat. iOlehnya, 

ipenyaluran idana izakat itidak iboleh idilakukan isembarangan. iTidak ihanya idalam 

ipenyaluran, inamundalam ipengelolaan idana izakat ijuga iharus iberhati-hati. 

iPengelolaan idana imasyarakat ididayagunakan isecara iamanah idan iprofesional 

iuntuk ikemandirian idan ikesejahteraan imustahik. 

d. Aspek Perolehan Manfaat 

Penyaluran idana iZIS isangat ibermanfaat iuntuk ipeningkatan itaraf ihidup 

ibagi imustahik idan ijuga isangat imembantu ibagi isiswa ikurang imampu. 

iLAZISNU itidak ihanya iterfokus ipada ipenerimaan idan imendistribusikan idana 

izakat iproduktif, inamun ijuga iharus imemberikan ipengawasan idan ipendampingan 

ikepada imustahik, i(Salam & Risnawati, 2019). iAdapun ipemanfaatan ibagi imustahik 
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idapat ikategorikan idalam i4 i(empat) isifat, idiantaranya: 

1. Bersifat ikonsumtif itradisional (pembagian iZIS isecara ilangsung). iDalam ihal iini 

iLAZISNU imenyalurkan ikepada iFakir, imiskin, idan ijanda-janda itidak 

imampu. 

2. Bersifat ikreatif ikonsumtif, idimana iZIS idisalurkan idalam ibentuk ilain idari 

ibarang isemula, imisalnya idiberikan idalam ibentuk ibeasiswa. iSaat iini 

iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru imemiliki ibeberapa ianak ibinaan isebagai 

ipenerima ibeasiswa, ibaik iitu imahasiswa, isiswa isekolah idan isantri ipada 

imadrasah idiniyah. 

3. Bersifat iproduktif itradisional, idimana iproses ipemberian iZIS idiberikan 

idalam ibentuk ibenda iatau ibarang, imisalnya idiwujudkan idalam ibentuk 

ibantuangerobak ijualan, ilaptop iuntuk ipeljar/mahasiswa idan ialat-alat ilain 

iyang idiperlukan ioleh iMustahiq idalam imelakukan ikegiatan iyang iproduktif. 

4. Bersifat iproduktif ikreatif. iDisini ipenyaluran iZIS idiwujudkan idalam ibentuk 

ibantuan ipermodalan ibergulir, ibaik iuntuk iusaha iprogam isocial imaupun 

imandiri iyang idikelola imustahik. 

Dalam iaspek iperolehan imanfaat idilapangan iyang isangat idirasakan 

ioleh iwarga imasyarakat ikhusunya ikaum inahdiyin iyakni iketika iada iwarga 

iNU iyang imeninggal idunia idipastikan iperan ilaziznu iselalu iada isalahsatunya 

imembantu imembelikan ikeluarga iduka iberupa iair imeneral idan ibahan ibahan 

ipokok ilainnya, isehingga ikepercayaan imasyarakat iterhada iperan ilaziznu 

isemakin ikuat idan ipositif. i 

6. Penguatan iKelembagaan iLazisnu 

a. Penguatan Kelembagaan 

LAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru imerupakan iLembaga iAmil iZakat iyang 

idikelola idi ibawah irekomendasi idari iPimpinan iCabang iNahdlatul iUlama iDi 

ikabupaten iBanyuwangi. iPengetahuan iSDM itentang izakat ipada iinternal 

ipengurus iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru icukup imemadai ikerena itelah 

idibimbing idan ididampingi ioleh ipenguruh iCabang iLAZISNU i ikabupaten 

ibanyuwangi. Disamping iitu ijuga imengikuti ipelatihan-pelatihan imanajemen 

izakat iyang idilaksankan ioleh iBaznas isetempat, idan ijuga iMadrasah iAmil iyang 

idiadakan ikecamatan ikalibaru imaupun idi ikabupaten ibanyuwangi idengan 

imendatangkan ipemateri idari iLAZISNU iPusat idan iLAZIZNU icabang iyang 

imemberikan ipengetahuan itata icara ipengumpulan, ipembukuan izakat, iserta 

ipenyaluran izakat, iInfaq idan iShadaqah isampai ikepada isasaran ipenerima iZIS iyang 

itetapkan. 

Dalam ihal ipengetahuan ipengumpulan izakat, ilangkah-langkah iyang 

idilakukan icukup istrategis. iSosialisasi igerakan isadar izakat ipada ikelompok 
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imasyarakat imuslim iyang isudah iwajib izakat, iutamanya ipada ikalangan iatas 

imaupun imenengah. iSosialisasi idilakukan idengan imenggunakan iberbagai imedia, 

ibaik icetak i(brosur), imaupun ielekronik i(website, iwhats iapps, ifacebook), iprogram 

iNUCare idan icara ilain iyang iefektif. iPenyaluran iZIS imelalui iNUCare iLAZISNU iDi 

iKecamatan iKalibaru imendapatkan ibeberapa ikemudahan idan ikeuntungan. 

iDimana iZIS iakan idiberikan ikepada imustahik iyang ibenar ibenar imembutuhkan 

idan itentunya itepat isasaran. 

LAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru iselalu iberupaya imenjunjug itinggi 

itransparansi ikeuangan. iProfesionalitas imenjadi isyarat ipenting ilembaga-lembaga 

izakat isaat iini idan ike idepan idalam imembangun ikepercayaan ipara idonatur. 

iUntuk imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat iini, idilakukan itata ikelola 

iorganisasi iyang ibaik idalam imenciptaka transparansi dan iakuntabilitas ipublik. 

Selanjutnya, isilaturrahim iantar irelawan ipengambil izakat, iantar imajelis ita’lim 

iDi iKecamatan iKalibaru imaupun ike irumah-rumah iwarga inahdliyin idilakukan 

ibersamaan idengan ipelaksanaan iistighosah irutin idan ipembacaan iRatiban 

ibulanan. iDalam ikegiatan isilaturrahim iitu ijuga idiadakan ievaluasi ikinerja itiap-

tiap ipetugas ipengumpul izakat, isehingga ikendala-kendala idan ihambatan idapat 

idiatasi isesuai idengan imasukan ipengelola idilapangan. 

Program iunggulan iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru iantara ilain: iPertama, 

idalam ibidang ipendidikan, iyakni iakan ibekerjasama idengan iYayasan iAL 

iHAMMADA iyang idimana iyayasan iini imembawai ibeberapa ilembaga idi 

iantaranya iSMA iNU, iHIPPAM iMUYA iZAMZAM, idan ipoliklinik iNU iKalibaru. 

idan iLAZIZNU ijuga imempunyai ikejasama ilewat iPCNU idengan iperguruan 

itinggi i–perguruan itinggi idi iBanyuwangi idimana ibentuk ikerjasama iyang ibisa 

imemberikan imanfaat ibagi iwarga inahdiyin iberupa ibantuan iterhadap isiswa 

iyang itidak imampu iatau ianak iyatim. iKedua, isektor iEkonomi idengan imemberikan 

ibantuan imodal iusaha ikepada iwarga iNahdliyin iyang ikurang imampu, iuntuk 

imeningkatkan itaraf iekonomi iwarga iNU. iKetiga, iBidang iKesehatan, idalam 

ibidang ikesehatan iini iLAZISNU imemberikan isantunan iterhadap iwarga iMuslim 

ikurang imampu iyang imenderita isakit, iberdasarkan iusulan idari imajelis iTa’lim 

iyang imenjadi imitra iLAZISNU. iDan ikeempat iadalah iBidang iTanggap iBencana, 

idimana imelakukan iaksi ispontan iapa iterjadi bencana di daerah khususnya. Terlebih 

di musim pandemi saat ini, dimana peran LAZIZNU sangat imembantu warga 

masyarakat iyang ikut terdampak. 

Target iPencapian iPencapaian iProgram iLAZISNU ikedepan iadalah 

ikemandirian iEkonomi iUmat, khususnya iwarga iNahdliyin. iPada itahun i2022 

imempunyai ibeberapa iunit imobil iambulan iuntuk irukun ikematian, isehingga iasas 

ikemanfaatan idari iLAZISNU ilebih imeluas, ibukan ihanya idengan iprogram iunggulan 
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isaja. iTentunya idiimbangi idengan iperluasan idan ipenjaringan imuzaqqi idan imunfiq 

iyang ilebih ibanyak. 

LAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru imelakukan ipenguatan iJaringan 

iOrganisasi idengan ikerjasama idengan iOrganisasi iInduk, idimana iLAZISNU iDi 

iKecamatan iKalibaru isebagai iBadan iOtonom iPimpinan iCabang iNahdlatul iUlama 

idi iKecamatan iKalibaru. iAdapun ilangkah iyang idilakukan imelalui ipengaktifan 

iranting iranting iyang iada idi idesa idengan ibekerja isama idengan iMWCNU 

ikecamatan iKalibaru, iserta ipembentukan iranting-ranting ibaru, iselanjutnya 

idibentuk iUPZIS-UPZIS ibaru iyang ibisa imenjangkau imuzaqqi idan imunfiq ilebih 

iluas. 

b. Sosialisasi Lembaga 

Secara iluas imasyarakat iKalibaru ibelum imengetahui iadanya iLAZISNU. 

iGolongan iyang isebagian ibesar imengetahui iadalah imayoritas iwarga iNahdliyyin. 

iEkspos ikegiatan iterus idilakukan idiberbagai imedia isosial iseperti iFacebook, iGroup 

iWA, iweb, iInstagram, idan iTwitter isebagai ibagian idalam ipengembangan. iNilai 

itambah idalam ipengembangan iLAZISNU idiantaranya: 

1. Keberadaan ikantor iLAZISNU iberada idalam ilokasi iyang isama idengan iMWC iNU 

iKecamatan iKalibaru, iyakni ikantor isekretariat ibersama 

2. Efektifitas iSosialisasi 

3. Launching iProgram iKOIN i(Kotak iInfaq) iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru ipada 

itanggal i17 iSeptember i2017 ioleh iKH iAli iMakki iZaini iselaku iketua 

iTanfidziyah iPCNU iBanyuwangi. iDihadiri iwarga iNahdliyin, iTokoh iagama, 

iTokoh iMasyarakat. iHal iini imerupakan iupaya istrategis imemperkenalkan 

iProgram-program iunggulan, iprogram ijangka ipendek idan ijuga iprogram 

ijangka ipanjang. 

4. Persaingan iSosialisasi iantar ilembaga izakat 

5. Adanya ilembaga izakat ilainnya iyang imelakukan ikegiatan iserupa, imisal 

iBAZNAS, iLAZISMU, iLazis iHidayatullah, iYatim iDhuafa itidak idianggap isebagai 

isaingan, ikarena imerupakan iorganisasi inon-profit iyang ibergerak idi iBidang 

iSosial iEkonomi iummat. iPasar iLAZISNU iadalah iWarga iNahdliyin. 

c. Teknik Pengumpulan Dana 

LAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru imengumpulkan iZIS imengedepankan 

ilangkah idan istrategi isebagai iberikut: 

1. Penyebaran ibrosur/leaflet idi itempat-tempat istrategis, imasjid-masjid, iacara-

acara ikeagamaan idan idi itempat-tempat iumum. 

2. Penyebaran ikomplong i– ikomplong ike ipara idonator idan idiambil idalam 

isetiap i ibulan isekali 

3. Bekerjasama idengan ibadan iotonom i iyang iada idi ikecamatan ikalibaru 
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iyakni imulai idari iMWC iNU, iGP iAnshor, iMuslimat, iFatayat, iIPNU idan 

iIPPNU iuntuk ibersama isama imelakukan ikegiatan ipengumpulan idana idari 

idonatur idan ijuga ipendistribusian idana isedekah itersebut. 

4. Distribusi iproposal ipadalembaga-lembaga iatau iinstansi-instansi ibaik iswasta 

imaupun ipemerintahan iyang ipotensial. 

5. Konsep ijemput iZIS, iyaitu ipihak iLAZISNU iKecamatan iKalibaru ibersedia 

imenjemput idan imendistribusikan izakat, iinfaq idan ishadaqah idengan icepat 

idan itepat. 

6. Kerjasama idengan imasjid-masjid idan iMajelis iTaklim isekitar iLAZISNU iDi 

iKecamatan iKalibaru iuntuk ipenditribusian iKotak iInfaq i(KOIN) idan idiadakan 

ipembukaan ikotak isebulan isekali i(Amil imendatangi imajelis iTaklim). 

7. Kerjasama idengan iToko idan iWarung iuntuk iditempati iKotak iInfaq iWarung, 

iproses ipengambilan i2 ibulan isekali. 

7. Penggunaan iDana 

Data ilapangan idan iusulan idari iorganisasi/banom iNU imaupun iMajelis 

iTaklim mitra idigunakan idalam ipenentuan imustahik ioleh iLAZISNU iDi iKecamatan 

iKalibaru. iData imustahik idari ilapangan imaupun idari iusulan itokoh-tokoh iNU, 

idimasukkan iterlebih idahulu ike idalam idaftar ipenerima iZIS isetelah iverifikasi 

ilapangan ioleh ipengurus. 

a. Prinsip iTransparansi 

Dalam ihal itransparansi ipenggunaan idana, isaat iini iLAZISNU iDi 

iKecamatan iKalibaru imasih idalam iproses ipembuatan iWeb. iDalam 

imenyampaikan iLaporan iBulanan ikedepan imelalui iWeb, isehingga iasas 

itransparansi, iakuntabilitas ilebih iterjamin. iSaat iini ihanya imasih iterbatas 

ipembuatan iselebaran ilaporan iglobal iyang idigandakan ikepada ijamaah 

idzikir idan ipengurus isaja ijuga ipelaporan ikepada ipengurus icabang 

ILAZIZNU ikabupaten iBanyuwangi 

b. Pelaporan iDana 

Sistem ipelaporan idana iyang isifatnya i iglobal imemanfaatkan imedia, ibaik 

igrup iWA, imaupun ipada isaat ipengajian irutin. iSedangkan ipelaporan iyang 

isifatnya ikhusus idilaporkan idi ihadapan iratpat ievaluasi ipengurus idan 

isukarelawan iamil 

c. Pengawasan iDana 

Dalam ihal ikontrol idan ipengawasan idana iLAZISNU idi iKecamatan 

iKalibaru imempunyai i ibendahara i ipemasukan idan ibendahara ipengeluaran, 

isehingga iregulasi ijalannya idana ilebih iterkontrol. iGuna ipengawasan idana 

iyang iada, imaka iperan iDewan ipengawas iyang ibertugas imengawasi 

iseluruh ikegiatan iyang idilakukan iLAZISNU imulai idari ifundrising, 
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ipenggunaan idana idan ipenyalurannya iagar itepat isasaran. 

8. Dukungan iKepercayaan iMasyarakat 

Untuk imeraih ikepercayaan imasyarakat, iLAZISNU idi iKecamatan iKalibaru 

imenerapkan imanajemen iterbuka. iSeluruh ipengelolaan izakat, iinfaq idan 

ishadaqah iyang idatang idari imasyarakat idipertanggungjawabkan isesuai 

iketentuan. iUntuk iitu idilakukan ipenarikan idan ipendistribusian iZakat iyang 

iakuntabel, itransparan idan itepat isasaran. iPembinaan iyang idilakukan iadalah 

idengan ievaluasi imanajemen ikepengurusan iLAZISNU, idari iserangkaian ikegiatan 

iyang ipertama isampai ikegiatan iyang iselanjutnya, isehingga imenjadi ilebih ibaik idari 

iwaktu ike iwaktu. 

9. Capaian iPembinaan 

a. Pengaruh iPengurus iLaziznu iCabang iBanyuwangi 

Dalam irangka ipembinaan ikepada ipengurus iLAZIZNU idan ijuga 

ipengurus IUPZIZ-UPZIZ iyang iada idi idesa ise ikecamatan ikalibaru, ipengurus 

iLaziznu icabang iterus imemberikan ipembinaan idan ipendampingan isecara 

ilangsung idilapangan idan ikebetulan idi ikecamatan ikalibaru iada isalah isatu 

ipengurus icabang ILAZIZNU iyang icukup iaktif iturun ikelapangan. iSehinggan 

idapat idengan imaksimala idalam i ipendampingan ikepada ipengurus itentang 

imanajemen ikeuangan, iprogram itepat isasaran idan ipendistribusian. 

b. Pengaruh iNU 

Pengaruh iNU isangatlah ibesar, ikarena isebagian ibesar imasyarakat ilebih 

imelihat iNU inya, ikarena iLAZISNU imungkin ijuga imasih iterasa iasing idikalangan 

imasyarakat iumum. iSehingga iuntuk imempermudah ipenyebutan idan ipengenalan 

ilebih imudah imenggunakan ilabel iNU. 

c. Pembinaan iMustahik 

Dalam irangka imewujudkan ikemandirian iekonomi imustahik, idilakukan 

iberbagai iprogram ipemberdayaan. iPertama, iProgram ibiasiswa iPCNU. iProgram 

ipemberdayaan iini iberupa ibeasiswa ibagi ipelajar, imahasiswa iataupun isantri 

iberprestasi idan ikurang imampu. iSelain iitu, ibentuk ibantuan ijuga idiwujudkan 

idalam imelakukan ipembangunan, irenovasi ifasilitas isekolah, idimana iprogram iini 

idijalankan ioleh isebagian IUPZIZ-UPZIZ idi idesa. iKedua, iNUPreneur idimana 

imerupakan iprogram ipemberdayaan imustahiq idalam imelakukan 

ipengembangan iusaha, dimana itujuannya iadalah imenjadikan imustahiq imenjadi 

iwirausaha iyang iunggul idan idapat imeingkatkan iperekonomiannya. 

 

D. Simpulan   

Masyarakat imemberikan iperhatian iyang icukup ibesar idalam ipengelolaan 

Lembaga iZakat iInfaq idan iSadaqah iNahdlatul iUlama i(LAZISNU) idi iKecamatan 
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Kalibaru. iHal iini idibuktikan idengan irealisasi idengan i3 iprogram iunggulan 

yang iterus idijalankan, iyaitu: iBiasiswa iPCNU, iNUPrenuer, idan iNUCare. iSelain 

itu, idibentuk isebagai ilembaga iyang imampu imenciptakan imasyarakat iyang sejahtera, 

adil idan, imandiri isesuai idengan ivisi iLAZISNU idi iKecamatan iKalibaru. Goals dari 

lembaga iini iadalah imembentuk ipara imustahiq iuntuk bertrasformasi menadi 

muzaki iyang imandiri idan isejahtera. iSelanjutnya, penyaluran idana LAZISNU iDi 

Kecamatan iKalibaru idiarahkan ipada iberbagai bidang isocial kemanusiaan 

(pendidikan, ikesehatan, idakwah, idan isosial kemanusiaan). Di samping iitu, 

penguatan ikelembagaan iterus idiupayakan. Pengaktifan iMajelis Wakil iCabang iNU 

tingkat iDistrik, iserta ipembentukan ranting-ranting ibaru, selanjutnya idibentuk 

UPZIS-UPZIS ibaru iyang ibisa menjangkau imuzaqqi idan munfiq ilebih iluas 

menjadi iupaya idalam optimalisasi ikelembagaan. 

Selanjutnya, isosialisasi iprogram, ikerjasama imitra imenjadi iprioritas idalam 

pembembangan ilembaga. iSelain iitu, iberbagai iprogram ipemberdayaan iterus 

dijalankan, imisalnya iprogram ibiasiswa idan iNUPreneur. iBebrapa iprogram iini 

terus dijalankan isebagai ibagian iikhtiar pengelola idalam imewujudkan ikemandirian 

iekonomi imustahik iLAZISNU iDi iKecamatan iKalibaru. 
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